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abstrak- Membaca adalah proses di mana pembaca berusaha untuk memahami pesan 
yang disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan membaca 
mahasiswa semester 2. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan 
pengumpulan data melalui tes dan wawancara tidak terstruktur. Validasi data dilakukan 
melalui triangulasi sumber, yaitu dengan melakukan wawancara kepada mahasiswa yang 
dianggap paling kompeten dalam mengerjakan soal cerpen. Hasil analisis pengerjaan soal 
cerpen meliputi beberapa aspek, yakni: 1) ketepatan jawaban, 2) penjelasan dan alasan, 3) 
analisis dan interpretasi, serta 4) penggunaan bukti dari teks. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah bahwa kemampuan dalam mengerjakan soal cerpen dapat dinilai dari keempat 
aspek tersebut. 
Kata kunci— Keterampilan membaca, Cerpen, Mahasiswa 

 
 
abstract- Reading is the process in which a reader strives to understand the message conveyed. 

This study aims to evaluate the reading abilities of second-semester students. The method used is a 
qualitative approach, with data collection through unstructured tests and interviews. Data 
validation is conducted through source triangulation, specifically by interviewing students 
considered most competent in answering short story questions. The analysis of short story responses 
covers several aspects: 1) accuracy of answers, 2) explanations and reasons, 3) analysis and 
interpretation, and 4) use of textual evidence. The conclusion drawn from this research is that the 
ability to complete short story questions can be assessed based on these four aspects. 
Keywords— Reading skills, short stories, students 
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PENDAHULUAN 
Menurut Surayya dan Mubarok (2021), membaca adalah sebuah proses 

interaksi antara pembaca dengan bahan bacaan. Rahayu dan Winoto (2016) 
mengemukakan bahwa membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) yang sangat penting untuk 
dikuasai oleh setiap individu. Selain itu, Tarigan (dalam Harianto, 2020) menjelaskan 
bahwa membaca adalah proses di mana pembaca menerima pesan dari penulis 
melalui teks dan memahami makna yang terkandung di dalamnya. 

Membaca memberikan banyak manfaat, termasuk mendukung perkembangan 
berpikir, memperjelas pola pikir, meningkatkan pengetahuan, serta memperkuat 
daya ingat dan pemahaman (Lubis, 2020). Tantri (2015) menyatakan bahwa membaca 
memungkinkan kita memahami informasi atau konten bacaan dengan cepat dan 
efisien, sehingga kita tetap mendapatkan informasi terbaru. Selain itu, budaya 
membaca mendorong seseorang untuk memiliki pengetahuan yang luas dan terus 
memperbaruinya (Meja & Laka, 2023). 

Berbagai jenis membaca telah diidentifikasi oleh ahli bahasa, seperti membaca 
nyaring dan membaca dalam hati. Menurut Dalman (dalam Fauji, 2020), membaca 
nyaring adalah aktivitas di mana teks dibaca dengan suara yang jelas dan intonasi 
yang tepat, sehingga pendengar dan pembaca dapat memahami informasi yang 
disampaikan oleh penulis. Sebaliknya, membaca dalam hati adalah membaca tanpa 
suara, tanpa menggerakkan bibir atau kepala, serta tanpa berbisik, sehingga pembaca 
dapat memahami teks secara diam-diam. Membaca dalam hati mencakup kegiatan 
seperti membaca ekstensif (cepat) dan membaca intensif (pemahaman mendalam). 
Sebaliknya, membaca nyaring mencakup aktivitas seperti membaca cerita, puisi, 
berita, dan lainnya (Suparlan, 2021). 

Cerpen atau cerita pendek adalah salah satu bentuk seni sastra yang 
memberikan ketenangan dan kepuasan batin (Nuroh, 2021). Menurut Tanjung dan 
rekan-rekan (2019), cerita pendek merupakan karya sastra yang singkat, mengisahkan 
tokoh beserta konflik dan solusinya. Sidiqin dan kolega (2020) juga menggambarkan 
cerpen sebagai narasi yang fokus pada unsur fiksi terkecil dalam aspeknya 

Menurut (Samhudi dkk, 2017), cerpen sebagai salah satu bentuk sastra 
memberikan manfaat signifikan dan mempengaruhi pemikiran pembacanya melalui 
imajinasi. Sastra ini juga mengembangkan pemahaman tentang budaya dan kondisi 
sosial, serta berperan sebagai medium untuk menggambarkan perilaku manusia 
sehari-hari. Kusmawati (2022) menambahkan bahwa cerpen memberikan manfaat 
bagi pembacanya dengan menyediakan pengalaman alternatif, kesenangan, dan 
memperluas imajinasi, serta memperdalam pemahaman tentang perilaku manusia. 
Horas (2021) juga menegaskan bahwa cerpen tidak hanya sebagai sarana ekspresi 
pribadi, tetapi juga sebagai instrumen untuk melestarikan budaya, mengulas mitos, 
merekam sejarah, dan mempromosikan nilai-nilai moral. 

Terdapat dua jenis cerpen, yakni cerpen sastra dan cerpen populer (Thahar 
dalam Norpina, 2023). Menurut Sulaeman dan Enawar (2023), cerpen sastra adalah 
karya yang ditulis dengan fokus tinggi, membutuhkan kepekaan pembaca untuk 
memahami maknanya. Sebaliknya, cerpen populer sering kali mengangkat kejadian 
sehari-hari yang umum terjadi dalam masyarakat (Rohman dalam Andy dan 
koleganya, 2021). 
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Unsur-unsur yang membentuk cerpen terdiri dari unsur ekstrinsik dan 
intrinsik (Harta dalam Putra, 2021). Unsur ekstrinsik mencakup faktor-faktor di luar 
karya fiksi itu sendiri, seperti identitas pengarang (Pramidana, 2020). Sementara itu, 
unsur intrinsik mencakup elemen-elemen yang membangun karya sastra dari dalam, 
termasuk tema, tokoh dan pengembangannya, alur dan penuturan, latar belakang, 
serta inti cerita (Sumasari, 2015). 

Menurut Maulina dan rekan-rekan (2021), kemampuan siswa dalam menulis 
cerita pendek dapat dinilai melalui kemampuan mereka dalam membentuk, 
mengembangkan, dan menyusun ide serta gagasan dalam struktur tulisan yang 
teratur. Ini mencakup kemampuan merangkai kata dengan baik, jelas, utuh, dan 
mampu menarik perhatian pembaca. Dasar utama untuk menulis fiksi, termasuk 
cerpen, adalah kepekaan, kreativitas, dan daya imajinasi (Bird dalam Rahmawati, 
2013). Selain itu, menurut Anisah (2018), seorang guru dapat mengembangkan 
karakter positif dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menyusun perangkat 
asesmen yang meliputi perintah dan petunjuk menulis, rubrik penilaian hasil 
menulis, serta rubrik observasi proses menulis. 

Mahasiswa memegang peran penting dalam mendukung proses 
pembangunan masyarakat, meliputi aspek sosial, ekonomi, pendidikan, agama, 
budaya, dan lainnya (Muna, 2022). Salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada 
masyarakat adalah melalui program kuliah kerja nyata (Nurrahmah dan Putri, 2023). 
Dengan pembaruan konsep tersebut, diharapkan mahasiswa sebagai intelektual 
muda dapat mengembangkan diri menjadi agen atau pemimpin perubahan yang 
mampu menyelesaikan masalah masyarakat dengan cerdas dan tepat (Yudiana dkk, 
2029). 

Menurut Gafur (2015), seorang mahasiswa diidentifikasi melalui kepemilikan 
kartu mahasiswa sebagai bukti identitas dan keabsahannya. Tafonao (2018) 
menambahkan bahwa mahasiswa juga dicirikan oleh kemampuan mereka dalam 
menyerap pembelajaran dengan efektif. Selain itu, Idris (2022) menyatakan bahwa 
mahasiswa yang unggul dalam menuntut ilmu selalu berusaha keras dan berdoa 
ketika menghadapi ujian. 

Widodo (dalam Bua & Mangiri, 2023) menjelaskan bahwa minat baca 
mahasiswa tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya mahasiswa yang 
bertanya atau mencatat materi yang diajarkan dosen. Seringkali, mahasiswa lebih 
sibuk dengan aktivitas lain dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan 
oleh dosen (Maliki dkk, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 
baca ini mencakup faktor internal dan eksternal (Halawa, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan mahasiswa semester 2 
dalam mendengarkan dan membaca cerpen serta pengaruhnya terhadap kemampuan 
menulis cerpen. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Denzin dan Lincoln (dalam 
Anggito & Setiawan, 2018) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan 
dalam konteks alami untuk menafsirkan fenomena yang terjadi, dengan 
memanfaatkan berbagai metode yang tersedia. Metode penelitian kualitatif 
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mencakup wawancara, observasi, studi kasus, survei, serta analisis historis dan 
dokumen (Yuliani, 2028). 

Subjek penelitian terdiri dari tujuh mahasiswa semester dua program 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi 
kemampuan membaca cerpen pada subjek yang diteliti, yang dilakukan pada bulan 
Mei 2024. 

Data dikumpulkan melalui tes dan wawancara tanpa struktur terhadap ketujuh 
mahasiswa. Tes ini melibatkan proses membaca cerpen dan menjawab soal-soal 
terkait, sementara wawancara hanya dilakukan pada mahasiswa yang memenuhi 
kriteria penilaian dalam membaca cerpen. 

 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen sebagai berikut 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penilaian nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut: 
                  skor perolehan siswa           

            Nilai =          skor maksimal  (12)        × 100 

 
 

No Aspek Penilaian  Skor Kriteria  
1.   Ketepatan jawaban  3 

 
 
 

Baik: Jawaban yang diberikan 

akurat dan menunjukkan 

pemahaman yang mendalam 

terhadap cerpen, dengan sebagian 

No. Aspek Yang Dinilai  Skor Skor 
Maksimal  

1. Ketepatan Jawaban  
a.  Baik 
b.  Cukup 
c.  Kurang  

 
3 
2 
1 

 
 
3 

2. Penjelasan dan alasan 
a.  Baik 
b.  Cukup 
c.  Kurang 

 
3 
2 
1 

 
 

3 

3 Analisis dan interpretasi  
a.  Baik  
b.  Cukup 
c.  Kurang  

 
3 
2 
1 

 
 

3 

4. Penggunaan bukti dari teks 
a.  Baik 
b.  Cukup 
c.  Kurang  

 
3 
2 
1 

 
 

3 

 Jumlah Skor Maksimal   12 
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2 
 
 
 
 
1 
 
 
 

      

besar pertanyaan dijawab dengan 

benar. 
Cukup: Jawaban cukup akurat, 

namun terdapat beberapa kesalahan 

atau kekurangan dalam pemahaman. 

Beberapa pertanyaan dijawab 

dengan benar. 
Kurang: Jawaban tidak akurat dan 

menunjukkan pemahaman yang 

terbatas terhadap cerpen. Banyak 

pertanyaan dijawab dengan salah 

atau tidak lengkap. 
2. Penjelasan dan 

alasan  
3 
 
 
2 

 
 

1 
 
 
 

Baik: Penjelasan yang terperinci 

dengan alasan yang relevan sesuai 

konteks cerpen. 
Cukup: Penjelasan yang ringkas 

dengan alasan yang kurang sesuai 

konteks cerpen. 
Kurang: Penjelasan dan alasan yang 

tidak jelas dan tidak relevan dengan 

konteks cerpen. 

3. Analisis dan 

interpretasi  
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
1 

Baik: Menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan, meskipun 

terdapat beberapa penjelasan yang 

kurang mendalam. 
Cukup: Memiliki kemampuan dasar 

untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan, namun 

pemahaman terhadap materi 

terbatas. 
Kurang: Mengalami kesulitan 

dalam melakukan analisis dan 

penafsiran terhadap cerpen. 
 

4. Penggunaan bukti 

dari teks 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 

Baik: Menggunakan bukti dari teks 

secara memadai, meskipun ada 

beberapa yang tidak sepenuhnya 

relevan. 
Cukup: Menggunakan beberapa 

bukti dari teks, tetapi kurang relevan 

atau tidak memadai untuk 

mendukung jawaban secara penuh. 
Kurang: Jarang menggunakan bukti 

dari teks, atau menggunakan bukti 

yang tidak relevan. 
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Kemudian nilai direkap menggunakan tabel berikut. 

 

No Nama Aspek Penilaian  Skor  

  Ketepatan 

jawaban  
Penjelasan 

dan alasan  
Analisis dan 

interpretasi  
penggunaan 

bukti dari 

teks  

 

1       

 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis data 

Miles dan Huberman, yang mencakup tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan (Khoridah, dkk, 2019). 

Dalam penelitian ini, validasi dilakukan menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi mengacu pada pengecekan data melalui berbagai sumber, teknik, dan 
waktu (Mekarisce, 2020). Terdapat empat aspek dalam triangulasi: (1) triangulasi 
metode, (2) triangulasi antarpeneliti (jika penelitian dilakukan secara kelompok), (3) 
triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori (Denkin dalam Susanto dkk, 2023). 
Dengan menerapkan teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan data secara lebih 
efektif dan efisien. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam studi ini, mahasiswa menyelesaikan tugas yang melibatkan cerpen 
berjudul "Pelukan di Tengah Duka". Hasil analisis membaca karya sastra ini 
mencakup beberapa elemen, yaitu: 

1. Ketepatan Jawaban 
Mahasiswa mampu memberikan jawaban yang tepat dan relevan terhadap 

pertanyaan mengenai cerpen. Jawaban yang benar tidak hanya mencakup informasi 
dasar dari cerita, tetapi juga menunjukkan pemahaman yang mendalam serta analisis 
kritis yang tepat. 

 
P: "Bagaimana Anda dapat memberikan jawaban yang tepat dalam   

menjawab pertanyaan tentang cerpen?" 
  S: "Saya melakukan pembacaan cerpen dengan sangat teliti. Saya 

juga mengandalkan kutipan langsung dari teks untuk 
memperkuat setiap argumen yang saya buat." 

 
2. Penjelasan dan Alasan 

   Mahasiswa mampu memberikan penjelasan yang jelas dan logis tentang 
jawaban yang diberikan. Subjek memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
karakter, plot, setting, dan tema cerpen. 

 
P: "Apa yang memotivasi Anda untuk memahami dan menjelaskan                  

cerpen dengan baik?" 
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   S: "Saya selalu tertarik untuk menggali makna yang tersembunyi 
dalam setiap cerpen yang saya baca. Dengan memahami detail-
detail seperti karakterisasi dan setting, saya mampu memberikan 
penjelasan yang komprehensif tentang pesan yang ingin 
disampaikan oleh penulis." 

 
3. Analisis dan Interpretasi 

Mahasiswa dapat melakukan analisis yang mendalam dan menunjukkan 
bagaimana perjalanan fisik sang pemuda mencerminkan perjalanan emosional dan 
spiritualnya. Interpretasinya mengaitkan hal ini dengan konsep umum tentang 
pencarian makna hidup, yang relevan bagi banyak pembaca. 

 
P: "Bagaimana Anda melakukan analisis dan interpretasi terhadap   

cerpen?" 
S: "Saya melakukan analisis dengan mengidentifikasi unsur-unsur 

krusial dalam cerpen dan menghubungkannya dengan konteks 
sastra yang lebih luas. Dengan demikian, saya dapat memberikan 
penafsiran yang mendalam terhadap makna-makna tersirat dalam 
tulisan penulis." 

 
4. Penggunaan Bukti dari Teks 

Mahasiswa memiliki kemampuan untuk merujuk langsung atau mengutip 
bagian-bagian teks untuk mendukung argumen, analisis, atau interpretasi yang 
mereka buat terkait dengan cerita tersebut. 

 

P: "Bagaimana Anda menggunakan bukti dari teks untuk mendukung 
analisis Anda?" 

S: "Saya sering merujuk langsung pada teks cerpen untuk menunjukkan 
bagaimana penulis menggunakan bahasa dan gaya penceritaan 
dalam membangun suasana atau menggambarkan karakter. 
Penggunaan bukti ini memperkuat argumen saya dan memvalidasi 
interpretasi yang saya buat." 

 
      Sebelum menangani masalah yang membutuhkan tingkat berpikir tinggi, 

disarankan untuk melatih diri dengan mengerjakan soal cerita yang memerlukan 
pemahaman mendalam untuk mengartikan maksud soal (Fitriyah, 2014). Menurut 
Faranita dan Sudia (dalam Muniroh, dkk, 2020), gaya kognitif mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam memahami, mengingat, mengorganisir, berpikir, dan 
menyelesaikan masalah. Pemahaman terhadap isi bacaan ini tidak dapat tercapai 
tanpa pengetahuan sebelumnya, seperti pemahaman tentang konsep-konsep yang 
muncul dalam bacaan, struktur kata, kalimat, dan ungkapan (Kusumawardani, 2020). 

Menurut Ananda (2018), pada tahap ini siswa diharapkan mampu memberikan 
alasan yang tepat. Aspek penjelasan adalah aspek kelima menurut Facione (Benyamin 
dkk., 2021). Facione (dalam Benyamin dkk., 2021) menyatakan bahwa seseorang dapat 
menyajikan hasil penalarannya dengan cara yang meyakinkan dan koheren. 
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Menurut Fatimah (2023), kemampuan interpretasi adalah salah satu dari tiga 
aspek pemahaman yang meliputi kemampuan menerjemahkan (translasi), 
menginterpretasi, dan meramalkan (ekstrapolasi). Facione (dalam Benyamin dkk., 
2021) menjelaskan bahwa interpretasi melibatkan penafsiran dan penyampaian 
makna dari pengertian, kondisi, data, peristiwa, penilaian, kaidah, kepercayaan, 
norma, metode, atau kategori. Siregar (2021) menambahkan bahwa analisis data 
melibatkan kemampuan dan pemahaman tertentu untuk menyelesaikannya. 

Analisis bukti merupakan proses menilai dan menafsirkan informasi yang 
diperoleh untuk memastikan keabsahan, relevansi, dan pentingannya dalam konteks 
tertentu. 

 
SIMPULAN 

Penilaian dalam mengerjakan soal cerpen mencakup empat aspek: ketepatan 
jawaban, penjelasan dan alasan, analisis dan interpretasi, serta penggunaan bukti dari 
teks. Proses ini membantu meningkatkan pemahaman tentang struktur cerita pendek 
dan mengasah kemampuan dalam menganalisis karakter, alur, setting, dan tema. 
Melalui pengerjaan soal-soal cerpen, mahasiswa dapat mengembangkan 
keterampilan untuk menafsirkan makna yang tersirat dalam narasi serta menghargai 
kekuatan naratif yang dimiliki oleh penulis. 
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